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ABSTRAK 

Stroke merupakan salah satu penyebab utama kematian dan kecacatan yang membutuhkan 

deteksi dan penanganan secara cepat dan tepat. Keterlambatan penanganan stroke sering 

disebabkan oleh rendahnya pengetahuan masyarakat dalam mengenali gejala awal stroke. 

Salah satu pendekatan sederhana yang digunakan untuk mendeteksi gejala awal stroke adalah 

metode FAST (Face drooping, Arm weakness, Speech difficulty, Time to call emergency). 

Pengetahuan masyarakat mengenai pendekatan FAST berperan penting dalam meningkatkan 

respons cepat terhadap kejadian stroke. Tujuan dari penelitian ini untuk mengidentifikasi 

tingkat pengetahuan masyarakat tentang gejala awal stroke dengan pendekatan FAST di 

wilayah kerja Puskesmas Rejosari Kota Pekanbaru. Penelitian kuantitatif ini menggunakan 

desain deskriptif analitik. Sampel penelitian berjumlah 138 orang diambil menggunakan teknik 

accidental sampling. Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Rejosari Pekanbaru 

pada bulan Desember 2025- Januari 2026. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner 

pengetahuan Masyarakat tentang gejala awal stroke dengan pendekatan FAST.Data dianalisis 

menggunakan analisis univariat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memiliki tingkat pengetahuan kategori cukup sebanyak 68 responden (49,3%), 

diikuti kategori baik sebanyak 44 responden (31,9%), dan kategori kurang sebanyak 26 

responden (18,8%). Penelitian ini merekomendasikan perlunya peningkatan edukasi kesehatan 

secara berkelanjutan dan terarah guna meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang deteksi 

dini stroke melalui pendekatan FAST. 

Kata Kunci: Pengetahuan, Metode FAST, Gejala Awal Stroke, Masyarakat. 

ABSTRACT 

Stroke is a leading cause of death and disability that requires rapid and appropriate detection 

and treatment. Delays in stroke treatment are often caused by the public's lack of knowledge in 

recognizing early stroke symptoms. One simple approach used to detect early stroke symptoms 

is the FAST method (Face drooping, Arm weakness, Speech difficulty, Time to call emergency). 

Public knowledge of the FAST approach plays an important role in improving rapid response 

to stroke incidents. The purpose of this study was to identify the level of public knowledge about 

early stroke symptoms using the FAST approach in the work area of the Rejosari Community 

Health Center in Pekanbaru City. This quantitative study used a descriptive analytical design. 

The study sample consisted of 138 people taken using accidental sampling techniques. This 

study was conducted in the work area of the Rejosari Community Health Center in Pekanbaru 

from December 2025 to January 2026. The instrument in the study used a questionnaire on 
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public knowledge about early stroke symptoms using the FAST approach. Data were analyzed 

using univariate analysis in the form of frequency distribution and percentage. The results 

showed that the majority of respondents had a sufficient level of knowledge (68 respondents 

(49.3%), good (44 respondents (31.9%), and poor (26 respondents (18.8%). This study 

indicates the need for continuous and targeted improvement in health education to increase 

public knowledge about early stroke detection through the FAST approach. 

Keywords: Early Stroke Symptoms, FAST Method, Knowledge, Public. 

 

PENDAHULUAN 

Stroke adalah salah satu penyebab utama kematian dan kecacatan setelah penyakit jantung 

di seluruh dunia. Kondisi ini terjadi ketika aliran darah ke otak terhambat akibat sumbatan atau 

pecahnya pembuluh darah, sehingga menyebabkan otak mengalami hipoksia dan berujung pada 

kerusakan jaringan saraf (Harmianto, 2025). 

Menurut World Health Organization (2022), setiap tahun terdapat lebih dari 12,2 juta 

kasus stroke baru, dan jumlah penyintas stroke di dunia mencapai lebih dari 101 juta orang. 

WHO juga melaporkan bahwa risiko mengalami stroke sepanjang hidup meningkat hingga 50% 

dalam 17 tahun terakhir (WHO, 2022). Sementara itu, berdasarkan data American Heart 

Association di Amerika Serikat terdapat sekitar 795.000 kasus stroke setiap tahun, dan 185.000 

di antaranya merupakan kejadian stroke berulang (AHA, 2023).  

Di Indonesia, Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 menunjukkan bahwa insiden 

stroke mencapai 8,3 kasus per 1.000 penduduk. Provinsi Riau menempati posisi keempat 

tertinggi secara nasional dengan prevalensi 7,7 per 1.000 penduduk, setelah Aceh (8,8 per 

1.000), Sumatra Utara (6,6 per 1.000), dan Sumatra Barat (8,8 per 1.000). Data ini menunjukkan 

bahwa stroke merupakan isu kesehatan masyarakat yang membutuhkan perhatian dan 

penanganan serius (Kemenkes, 2023). 

Tingginya angka kejadian stroke berkaitan erat dengan keterlambatan penanganan medis 

yang disebabkan oleh rendahnya kemampuan masyarakat dalam mengenali gejala awal stroke. 

Gejala stroke umumnya muncul secara mendadak, seperti wajah mencong, kelemahan atau 

kelumpuhan salah satu sisi tubuh, gangguan bicara, penurunan kesadaran, serta sakit kepala 

hebat (Yudianto, 2025). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa meskipun sebagian 

masyarakat mengenali gejala fisik stroke, pemahaman mengenai waktu penanganan yang tepat 

(golden period) masih sangat rendah, sehingga sering terjadi keterlambatan mencari 

pertolongan medis  (Putri, 2017). 
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Pemilihan metode FAST didasarkan pada efektivitasnya sebagai alat deteksi dini yang 

mampu menurunkan risiko kecacatan maupun mortalitas akibat stroke. Menurut Pasambo 

(2023) FAST merupakan instrumen skrining sederhana yang digunakan untuk mengidentifikasi 

manifestasi klinis stroke melalui empat indikator utama, yaitu kelumpuhan pada salah satu sisi 

wajah (Face drooping), kelemahan anggota gerak (Arm weakness), gangguan bicara (Speech 

difficulty) dan memanggil layanan darurat (Time to Call).  

Prinsip time is brain menegaskan bahwa setiap menit keterlambatan penanganan stroke 

dapat menyebabkan kerusakan sekitar 1,9 juta sel saraf, yang berdampak pada meningkatnya 

risiko kecacatan dan kematian (Basuni,  2023). Oleh karena itu, pengenalan dini terhadap tanda 

dan gejala stroke menjadi faktor kunci dalam upaya menurunkan dampak buruk stroke. Salah 

satu metode sederhana yang direkomendasikan untuk deteksi dini stroke adalah pendekatan 

FAST (Face drooping, Arm weakness, Speech difficulty, Time to call emergency) (Pasambo, 

2023). 

Metode FAST merupakan instrumen skrining pra-rumah sakit yang mudah dipahami dan 

memiliki sensitivitas tinggi dalam mendeteksi stroke akut, dengan tingkat sensitivitas mencapai 

lebih dari 90% (Václavík,  2018). Metode ini telah digunakan secara luas sebagai dasar edukasi 

masyarakat di berbagai negara seperti Amerika Serikat, Inggris, Australia, dan Selandia Baru 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap gejala awal stroke (Wolters, 2018). 

Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan 

masyarakat tentang metode FAST masih tergolong rendah. Kurangnya sosialisasi, rendahnya 

tingkat pendidikan, serta persepsi keliru bahwa stroke hanya menyerang lansia menjadi faktor 

utama rendahnya pemahaman masyarakat terhadap deteksi dini stroke (Prihati & Prasetyorini, 

2023). Rendahnya pengetahuan ini berdamak pada keterlambatan kedatangan pasien stroke ke 

fasilitas kesehatan, yang pada akhirnya meningkatkan risiko disabilitas berat bahkan kematian 

(Basuni, 2022). 

Wilayah kerja Puskesmas Rejosari Kota Pekanbaru merupakan salah satu wilayah dengan 

jumlah penduduk yang besar dan angka kejadian stroke yang cukup tinggi. Data Dinas 

Kesehatan Kota Pekanbaru tahun 2024 menunjukkan bahwa Rejosari memiliki angka insiden 

stroke tertinggi, yaitu 384 kasus menjadikannya kelurahan dengan jumlah penderita stroke 

terbanyak dibandingkan wilayah lain. Meskipun demikian, penelitian yang mengkaji tingkat 
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pengetahuan masyarakat tentang gejala awal stroke dengan pendekatan FAST di wilayah ini 

masih terbatas. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan masyarakat tentang gejala awal stroke dengan pendekatan FAST di wilayah kerja 

Puskesmas Rejosari Kota Pekanbaru. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar dalam 

perencanaan program edukasi kesehatan berbasis komunitas serta mendukung upaya 

pencegahan dan penanganan stroke secara lebih efektif. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif.  Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Desember 2025 di wilayah kerja Puskesmas Rejosari Kota Pekanbaru. 

Populasi penelitian adalah seluruh masyarakat usia produktif (18–64 tahun) yang berdomisili 

di wilayah tersebut, dengan jumlah sampel sebanyak 138 responden dan diambil melalui teknik 

non-probability sampling dengan metode accidental sampling. Data dikumpulkan 

menggunakan kuesioner tertutup skala Guttman yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, 

kemudian dianalisis menggunakan analisis univariat untuk memperoleh distribusi frekuensi dan 

persentase tingkat pengetahuan responden, yang selanjutnya dikategorikan menjadi 

pengetahuan baik, cukup, dan kurang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada penelitian ini disajikan hasil penelitian mengenai “Pengetahuan Msyarakat Tentang 

Gejala Awal Stroke Dengan Pendekatan FAST (Face, Arm, Speech, Time) Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Rejosari Kota Pekanbaru”. Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Rejosari Kota 

Pekanbaru pada tanggal 29 Desember 2025 - 8 Januari 2026 dan telah dilakukan uji etik dengan 

No. 238/IKES PN/KEPK/I/2026. 

Tabel 1.1 

Distribusi Usia Responden 

No Usia Frekuensi Jumlah 

1 Remaja Akhir 5 3,6 % 

2 Dewasa Awal 32 23,2% 

3 Dewasa Akhir 46 33,3% 

4 Pra Lansia 48 34,8% 

5 Lansia Akhir 7 5,1% 

 Total 138 100% 

(Sumber: Data Primer, 2026) 
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Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan bahwa dari 138 responden diketahui sebagian besar 

responden berada pada kelompok usia dewasa akhir hingga pra lansia  sebanyak 48 responden 

(34,8%).  

Tabel 1.2 

Distribusi Jenis Kelamin Responden 

No Jenis Kelamin Frekuensi Jumlah 

1 Laki- laki 63 45,7% 

2 Perempuan 75 54,3% 

 Total 138 100% 

(Sumber: Data Primer, 2026) 

Berdasarkan Tabel 1.2 didapatkan bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin 

perempuan sejumlah 75 orang (54,3%). 

Tabel 1.3 

Distribusi Jenjang Pendidikan Responden 

No Jenjang Pendidikan Frekuensi Jumlah 

1 SD 11 8% 

2 SMP 17 12,3% 

3 SMA 99 71,7% 

4 Diploma 4 2,9% 

5 S1 7 5,1% 

 Total 138 100% 

(Sumber: Data Primer, 2026) 

Berdasarkan Tabel 1.3 didapatkan bahwa sebagian besar responden berusia memiliki 

jenjang pendidikan tingkat SMA sejumlah 99 orang (71,7%). 

Tabel 1.4 

Distribusi Mendengar Informasi Stroke Responden 

No Mendengar Stroke Frekuensi Jumlah 

1 Ya 112 81,2% 

2 Tidak 26 18,8% 

 Total 138 100% 

(Sumber: Data Primer, 2026) 

Berdasarkan Tabel 1.4 didapatkan bahwa hampir seluruh responden pernah mendengar 

stroke sejumlah 112 orang (81,2%). 
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Tabel 1.5 

Distribusi Mendengar Informasi FAST Responden 

No Mendengar FAST Frekuensi Jumlah 

1 Ya 3 2,2% 

2 Tidak 135 97,8% 

 Total 138 100% 

(Sumber: Data Primer, 2026) 

Berdasarkan Tabel 1.5 didapatkan bahwa hampir seluruh responden tidak pernah 

mendengar istilah FAST sejumlah 135 orang (97,8%). 

Tabel 1.6 

Distribusi Sumber Informasi Gejala Stroke Responden 

No Sumber Informasi Frekuensi Jumlah 

1 Tenaga Kesehatan 22 15,9% 

2 Media Sosial 47 34,1% 

3 Televisi 14 10,1% 

4 
Teman/ 

keluarga 
29 21% 

5 Tidak Ada 26 18,8% 

 Total 138 100% 

(Sumber: Data Primer, 2026) 

Berdasarkan Tabel 1.6 didapatkan bahwa hampir sebagian responden memiliki sumber 

informasi dari media sosial sejumlah 47 orang (34,1%). 

Tabel 1.7 

Distribusi Kategori Pengetahuan Responden Tentang Gejala Awal Stroke Dengan 

Pendekatan FAST 

No Kategori Pengetahuan Frekuensi Jumlah 

1 Kurang 26 18,8% 

2 Cukup 68 49,3% 

3 Baik 44 31,9% 

 Total 138 100% 

(Sumber: Data Primer, 2026) 

Berdasarkan Tabel 1.7 didapatkan bahwa hampir Sebagian responden memiliki tingkat 

pengetahuan kategori cukup, yaitu sebanyak 68 responden (49,3%). Selanjutnya, sebagian 

responden memiliki tingkat pengetahuan kategori baik sebanyak 44 responden (31,9%), dan 
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hanya sebagian kecil responden memiliki tingkat pengetahuan kategori kurang sebanyak 26 

responden (31,9%). 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, sebagian besar responden berada pada 

rentang usia 45–55 tahun, yaitu sebanyak 48 responden (34,8%), yang termasuk dalam kategori 

lansia awal. Seiring bertambahnya usia menuju lansia awal, risiko terjadinya stroke cenderung 

meningkat akibat perubahan fisiologis dan akumulasi faktor risiko seperti hipertensi, diabetes 

melitus, serta perubahan gaya hidup.  

Usia pra lansia merupakan salah satu faktor risiko stroke yang tidak dapat dimodifikasi, 

di mana pada fase ini terjadi penurunan fungsi organ tubuh, termasuk sistem kardiovaskular 

dan neurologis. Proses penuaan menyebabkan pembuluh darah menjadi lebih kaku, elastisitas 

menurun, serta meningkatkan kemungkinan terjadinya aterosklerosis dan hipertensi yang 

berperan dalam kejadian stroke (Ulandia, 2023). 

Hal ini sesuai dengan penelitian oleh Alfisyahri (2025) melaporkan bahwa hampir 

separuh responden berada dalam rentang usia 40-55 tahun dengan persentase 53,3%. Kelompok 

usia pra lansia cenderung memiliki pengalaman hidup yang lebih banyak serta tingkat 

kepedulian terhadap kesehatan yang lebih tinggi, sehingga berkontribusi terhadap peningkatan 

pengetahuan mengenai penyakit stroke. Peneliti berasumsi kelompok usia 45–55 tahun yang 

merupakan mayoritas responden dalam penelitian ini termasuk kategori lansia awal, yang 

umumnya telah memiliki pengalaman dan akses informasi kesehatan yang lebih luas, baik dari 

tenaga kesehatan, media, maupun lingkungan sekitar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sebagian responden berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 75 responden (54,3%), sedangkan responden laki-laki sebanyak 63 responden 

(45,7%). Dominannya responden perempuan dalam penelitian ini relevan dengan kondisi 

bahwa perempuan memiliki risiko stroke yang signifikan.  

Secara biologis, perempuan mengalami perubahan hormonal sepanjang siklus kehidupan, 

khususnya pada masa menopause yang ditandai dengan penurunan hormon estrogen. Kondisi 

ini berpengaruh terhadap peningkatan tekanan darah, gangguan metabolisme lipid, serta 

perubahan fungsi pembuluh darah yang dapat meningkatkan risiko stroke. Selain itu, harapan 

hidup perempuan yang lebih panjang menyebabkan risiko stroke pada usia lanjut menjadi lebih 
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tinggi, sehingga mendorong meningkatnya kewaspadaan perempuan dalam mengenali gejala 

awal stroke (Rafiudin A, 2024). 

Temuan penelitian ini sejalan dengan Putri dan Lestari (2021) yang menyatakan bahwa 

jenis kelamin berhubungan dengan tingkat pengetahuan tentang stroke, di mana perempuan 

cenderung memiliki pengetahuan yang lebih baik dibandingkan laki-laki. Hal ini diperkuat oleh 

Sari dan Handayani (2020) yang mengungkapkan bahwa perempuan lebih aktif dalam upaya 

pencegahan dan pengenalan dini stroke, khususnya dalam mengenali gejala awal pada anggota 

keluarga. Peneliti berasumsi dominannya responden perempuan menunjukkan perlunya 

peningkatan edukasi gejala awal stroke dengan pendekatan FAST, terutama pada kelompok 

laki-laki, agar pengetahuan masyarakat lebih merata dan penanganan stroke dapat dilakukan 

secara cepat dan tepat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat 

pendidikan SMA, yaitu sebanyak 99 responden (71,7%). Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Khairiyah (2022) dan Basuni (2023) yang menunjukkan bahwa tingkat pendidikan SMA 

merupakan jenjang pendidikan dominan dan berpengaruh terhadap kemampuan individu dalam 

menerima serta memahami informasi kesehatan. Keterbatasan pengetahuan pada kelompok 

berpendidikan SMA berpotensi menyebabkan keterlambatan pengenalan gejala awal stroke dan 

pengambilan keputusan mencari pertolongan medis, sehingga meningkatkan risiko komplikasi 

dan kecacatan Atma (2025). Peneliti berasumsi bahwa meskipun responden berpendidikan 

SMA memiliki dasar pengetahuan yang cukup, keterbatasan akses informasi dan kurangnya 

edukasi berkelanjutan menyebabkan pemahaman tentang stroke belum optimal, sehingga 

diperlukan edukasi kesehatan yang lebih intensif dan terarah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir seluruh responden pernah mendengar 

informasi tentang stroke, yaitu sebanyak 112 responden (81,2%), sedangkan hanya sebagian 

kecil responden tidak pernah mendengar informasi tentang stroke, yaitu sebanyak 26 responden 

(18,8%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat telah memiliki 

paparan awal terhadap informasi mengenai stroke, yang berkontribusi terhadap tingkat 

pengetahuan yang lebih baik.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian Sasmita, (2023) dan Sariana (2025) yang 

melaporkan mayoritas responden memiliki pengetahuan baik tentang stroke. Namun, masih 

terdapat responden yang belum pernah menerima informasi mengenai stroke, menunjukkan 
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bahwa penyebaran informasi belum merata dan berpotensi menyebabkan keterlambatan 

penanganan akibat ketidaktahuan terhadap gejala awal Syamsuddin (2024). Peneliti berasumsi 

pemerataan edukasi kesehatan tentang stroke perlu ditingkatkan untuk memperkuat kesadaran 

dan respons masyarakat terhadap penyakit stroke. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir seluruh responden belum pernah 

mendapatkan informasi mengenai metode FAST (Face, Arm, Speech, Time), yaitu sebanyak 

135 responden (97,8%). Sementara itu, hanya sebagian kecil responden yang menyatakan 

pernah mendapatkan informasi tentang metode FAST, yaitu sebanyak 3 responden (2,2%). 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa metode FAST sebagai deteksi dini stroke masih 

belum dikenal luas di masyarakat, tercermin dari rendahnya paparan informasi terkait FAST. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Kamesyworo (2024) dan Siregar (2023) yang melaporkan 

mayoritas responden belum pernah menerima informasi mengenai metode FAST. Rendahnya 

pemahaman ini berpotensi menyebabkan keterlambatan penanganan stroke akibat 

ketidaktahuan terhadap gejala awal, sehingga meningkatkan risiko keparahan dan kecacatan 

Yudianto et al. (2020). Oleh karena itu, peneliti berasumsi bahwa peningkatan edukasi dan 

sosialisasi FAST secara intensif dan berkelanjutan sangat diperlukan untuk meningkatkan 

kewaspadaan masyarakat terhadap stroke. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memperoleh informasi 

melalui media sosial, yaitu sebanyak 47 responden (34,1%).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial menjadi sumber informasi utama 

mengenai stroke, sementara peran tenaga kesehatan sebagai sumber informasi masih perlu 

ditingkatkan. Media sosial mudah diakses, cepat menyebarkan informasi, dan menyajikan 

konten yang visual serta ringkas, sehingga lebih mudah diterima oleh masyarakat. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Parmin (2021) yang melaporkan bahwa sebagian besar responden 

memperoleh informasi stroke melalui media elektronik, termasuk media sosial. Meskipun 

informasi stroke telah diperoleh dari berbagai sumber, diperlukan upaya edukasi kesehatan 

yang lebih merata dan berkelanjutan, khususnya oleh tenaga kesehatan, untuk memastikan 

masyarakat menerima informasi yang akurat dan mudah dipahami. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih dari separuh responden memiliki tingkat 

pengetahuan kategori cukup, yaitu sebanyak 68 responden (49,3%). Selanjutnya, sebagian 

besar responden memiliki tingkat pengetahuan kategori baik sebanyak 44 responden (31,9%).  
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Pengetahuan merupakan hasil proses pengindraan yang membentuk pemahaman dan 

menjadi dasar pengambilan keputusan serta tindakan kesehatan (Basuni, 2023). Dalam konteks 

stroke, pengetahuan mengenai gejala awal dengan pendekatan FAST berperan penting dalam 

menentukan kecepatan pengenalan kondisi dan pencarian pertolongan medis, yang sangat 

memengaruhi prognosis penderita. Tingkat pengetahuan dipengaruhi oleh faktor predisposisi 

seperti usia, pendidikan, dan jenis kelamin, serta faktor pendukung berupa paparan informasi 

dan edukasi kesehatan  (Affandi, 2023). 

Temuan penelitian ini sejalan dengan Safitri (2024) dan Muskananfola (2021) yang 

menunjukkan bahwa masyarakat umumnya memiliki pemahaman dasar mengenai deteksi dini 

stroke dengan metode FAST, namun belum optimal. Kondisi ini mengindikasikan adanya 

peluang untuk meningkatkan pengetahuan melalui edukasi kesehatan yang lebih intensif dan 

terarah agar masyarakat lebih sigap mengenali gejala awal stroke dan segera mencari 

pertolongan medis, sehingga risiko kecacatan dan kematian dapat diminimalkan. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Berdasarkan karakteristik responden di wilayah kerja Puskesmas Rejosari Kota 

Pekanbaru (n=138), mayoritas responden berusia 45–55 tahun (34,8%) berjenis kelamin 

perempuan (54,3%), dan berpendidikan terakhir SMA (71,7%). Sebagian besar responden 

pernah mendengar informasi tentang stroke (81,2%), namun hampir seluruhnya belum pernah 

mendapatkan informasi mengenai metode FAST (97,8%), dengan sumber informasi gejala 

stroke terbanyak berasal dari media sosial (34,1%). Berdasarkan analisis pengetahuan, 

mayoritas masyarakat memiliki tingkat pengetahuan kategori cukup mengenai gejala awal 

stroke dengan pendekatan FAST (49,3%). 

Saran 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi Institut Kesehatan Payung 

Negeri Pekanbaru dalam pengembangan program pendidikan kesehatan terkait deteksi dini 

stroke dengan pendekatan FAST, serta bagi Puskesmas Rejosari Kota Pekanbaru dalam 

peningkatan kegiatan promosi dan edukasi kesehatan yang berkelanjutan. Selain itu, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk melibatkan cakupan responden yang lebih luas, lokasi penelitian 

yang berbeda, serta variabel tambahan guna memperoleh temuan yang lebih komprehensif 
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mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pengetahuan masyarakat tentang gejala awal 

stroke. 
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